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ABSTRAK. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self esteem siswa pada materi persamaan fungsi kuadrat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Perpajakan Riau. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket self esteem, soal tes kemampuan komunikasi matematis dan pedoman wawancara. Seluruh data kemudian dianalisis melalui 3 tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian dan analisis data menyimpulkan bahwa siswa kelas XI SMK Perpajakan Riau memiliki self esteem yang beragam. Secara keseluruhan kemampuan komunikasi matematis siswa berada pada kategori cukup baik dengan persentase 81,63%. Siswa dengan self esteem tinggi memiliki kemampuan komunikasi yang sangat baik. Siswa dengan tingkat self esteem sedang memiliki kemampuan komunikasi pada kategori cukup. Siswa dengan tingkat self esteem rendah memiliki kemampuan komunikasi matemats pada kategori kurang sekali.
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Pendahuluan
Pendidikan matematika merupakan  pelajaran yang dapat membantu siswa agar mampu berpikir kritis, bernalar, efektif, efisien, bersikap ilmiah, disiplin, bertanggung jawab dan memiliki rasa percaya diri. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting diajarkan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. (Edy Surya, 2012). Komunikasi tentunya berperan dalam pendidikan matematika. Dalam pembelajaran, apabila siswa tidak dapat menjalin komunikasi dengan sesama siswa maupun gurunya, maka proses pembelajaran akan berjalan kurang optimal. (Siti Robiah, et al, 2019). Menurut (Baroody dalam (Choridah, 2013)) menyatakan bahwa terdapat dua alasan kenapa kemampuan komunikasi matematis penting, yaitu: : (1) Mathematic as a language, maksudnya adalah matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir; dan dan (2) Mathematics is learning a social activity, maksudnya adalah sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi merupakan komponen yang penting dalam pembelajaran matematika. 
Kemampuan mengkomunikasikan suatu ide, pikiran, ataupun pendapat sangatlah penting. Sesuai dengan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2016 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar siswa mampu mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (Purwanti, 2017). Menurut (NCTM, 2014) standar proses dalam pembelajaran matematika meliputi kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan pemecahan masalah (problem solving) dan kemampuan representasi (representation). Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu standar proses yang perlu dikembangkan dalam diri siswa.
Menurut Kementerian pendidikan Ontario pada tahun 2005 (Hendriana, 2017) siswa menunjukkan kemampuan komunikasi matematis ketika mereka memberikan bukti bahwa mereka dapat memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu: 1) Written Text, yaitu menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk gambar dan mengungkapkannya menggunakan bahasa sendiri. 2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika. 3) Mathematical expressions, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
Sesuai dengan tujuan pembelajaran yang tercantum pada Kurikulum 2013 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yaitu salah satu kemampuan matematis yang harus ada pada siswa agar dapat menguasai matematika dengan baik adalah kemampuan komunikasi matematis. Menurut hasil penelitian TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 2016 menunjukkan bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh Indonesia yaitu sebesar 397 dan berada pada peringkat 44 dari 49 negara yang berpartisipasi. Skor rata-rata yang didapatkan yaitu pemahaman 395, aplikasi 397, dan penalaran 397. Dari hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis di Indonesia tergolong rendah. (Mullis IVS, 2016). Selain TIMSS, hasil UNBK menjadi tolak ukur rendahnya hasil belajar matematika. Mata pelajaran matematika pada hasil UNBK 2019 memperoleh nilai rata-rata 46,56. (Puspendik, 2019). Kemudian, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika di SMK Perpajakan Riau beliau mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di SMK Perpajakan Riau masih rendah. 
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia khususnya di SMK Perpajakan Riau masih tergolong rendah yang perlu ditindaklanjuti untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa maka harus dipahami penyebab atau faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis, salah satunya yaitu aspek afektif. Aspek afektif berperan untuk membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. (Elviani, et al, 2020). Aspek afektif tersebut adalah self esteem, karena siswa yang memiliki self esteem yang tinggi akan mampu bertindak mandiri, bertanggung jawab, menghargai hasil kerjanya, memiliki tingkat frustasi yang rendah, senang dengan tantangan yang baru, mampu mengendalikan emosi positif maupun negatif dan tidak segan-segan menawarkan bantuan kepada orang lain. (Utari, 2007). Tumbuhnya perasaan aku bisa dan aku berharga merupakan inti dari pengertian self esteem. Self esteem matematis dapat diartikan sebagai penilaian diri sendiri yang yakin bahwa dirinya mampu untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam pembelajaran matematika.
Self esteem merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aspriyani yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self esteem terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. (Aspriyani, 2020). Hubungan antara self esteem dengan kemampuan komunikasi matematis siswa juga diperkuat oleh penelitian (Yuniarti, et al, 2018) yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan komunikasi matematis dan self esteem. 
Menurut (Mruk dalam (Karunia, 2017)) self esteem dapat diartikan dengan sikap kesadaran seseorang dalam menghargai diri sendiri. Self esteem dapat berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Masih rendahnya self esteem siswa tampak pada rendah dirinya siswa untuk mengemukakan pendapat dan kemampuannya. (Utari, 2007). 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irawati, 2012) menjelaskan bahwa self esteem siswa terhadap keberhasilan belajar matematika mempengaruhi sebanyak 34,89% dan sisanya 65,11% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain self esteem. Sehingga, self esteem diperlukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika siswa. Guru memiliki peran untuk meningkatkan self esteem siswa dalam pembelajaran matematika agar siswa lebih menyenangi matematika dan dapat menyelesaikan masalah matematika dengan baik. Oleh karena itu, diharapkan guru mengetahui tingkatan self esteem masing-masing siswa agar dapat memberikan perhatian tertentu kepada siswa yang memiliki self esteem yang rendah agar hasil pembelajaran lebih maksimal.
Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan self esteem siswa di SMK Perpajakan Riau; untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa di SMK Perpajakan Riau; dan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self esteem siswa. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa ditinjau dari Self Esteem Siswa SMK/SMA”. 
METODe
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitiatif dan metode deskriptif kuantitatif. Dengan subjek penelitian adalah siswa kelas kelas XI SMK Perpajakan Riau. Objek penelitian ini adalah analisis kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self esteem siswa. Pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan). 
Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan komunikasi matematis sebanyak 3 soal, angket self esteem sebanyak 28 butir, dan pedoman wawancara. Instrumen yang akan digunakan harus divalidasi terlebih dahulu oleh validator ahli. Selanjutnya, untuk mengetahui hasil kesepakatan validator ahli, peneliti menggunakan indeks aiken untuk menghitung validitas instrumen. Teknik yang digunakan untuk mengumpalkan data dalam penelitian ini adalah teknik angket, teknik tes dan teknik wawancara
Hasil DAN PEMBAHASAN
Hasil
Adapun rata-rata keseluruhan berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis siwa adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-Rata Keseluruhan Kemampuan Komunikasi Matematis
	
No
	Indikator
	
Soal
	Skor Maksimal
	Skor

	
	
	
	
	
	

	1
	Menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk gambar dan mengungkapnya dalam bahasa sendiri
	1
	4
	2,56
	64

	2

	Merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika
	2

	4

	2,22

	55,5


	3
	Mengekspresikan konsep-konsep matematika dengan menyatakan peristiwa-peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika
	3
	4
	1,75
	43,75

	Jumlah
	          12
	6,53
	54,42

	Rata-rata Keseluruhan
	3,27
	81,63


	
Setelah melakukan penelitian dan perhitungan, maka diperoleh nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self esteem siswa sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Rata-Rata dan Persentase Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau dari Self Esteem Siswa
	
Tingkat Self Esteem
	
Skor 
Maks
	Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
	
Total
	
Rata-rata
	

%

	
	
	1
	2
	3
	
	
	

	
	
	
	%
	
	%
	
	%
	
	
	

	Tinggi
	4
	4
	100
	4
	100
	3,67
	91,67
	11,67
	3,89
	97

	Sedang
	4
	3,67
	91,67
	3
	75
	2,33
	58,33
	9
	3,00
	75

	Rendah
	4
	3
	75
	1,33
	33,3
	2
	50
	6,33
	2,11
	52,75



Pembahasan
Berdasarkan angket self esteem yang telah disebarkan kepada subjek penelitian,  yaitu siswa kelas XI AKL B SMK Perpajakan Riau menunjukkan bahwa subjek penelitian memiliki tingkat self esteem yang berbeda-beda. Keberagaman tingkat self esteem ini dipaparkan pada tabel IV.6, yaitu dari 32 siswa yang mengisi angket self esteem, 7 siswa diantaranya memiliki self esteem tinggi, 22 siswa dengan self esteem sedang, dan 3 siswa dengan self esteem rendah. Keberagaman tingkat self esteem yang diperoleh selaras dengan ungkapan dari (Karunia, 2017) yang mengatakan bahwa self esteem adalah suatu sikap kesadaran dalam menghargai diri sendiri. Ketika siswa dapat memandang dirinya berharga dapat memunculkan pikiran positif yang  meningkatkan semangat belajar akan mempengaruhi tingkat prestasi individu yang bersangkutan. Dari teori tersebut dapat diartikan bahwa self esteem yang beragam dari siswa diperoleh karena pandangan diri masing-masing siswa dalam memandang dirinya sendiri berbeda-beda.
Selanjutnya, untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa digunakan jenis soal tes uraian yang masing-masing butir soal mewakili setiap indikator pada kemampuan komunikasi matematis. Untuk soal nomor 1 mewakili indikator menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk gambar dan mengungkapkannya dalam bahasa sendiri, soal nomor 2 mewakili indikator merefleksikan benda-benda nyata. gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika, dan soal nomor 3 mewakili indikator mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa secara keseluruhan adalah berada pada kategori cukup baik, yaitu dengan rata-rata keseluruhan 3,27 dari skor maksimal 4 atau dengan persentase 81,63%. Indikator kemampuan komunikasi matematis dengan skor rata-rata tertinggi terdapat pada indikator pertama, yaitu menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk gambar dan mengungkapkannya dalam bahasa sendiri, dengan skor rata-rata 2,56 dari skor maksimal 4 atau sekitar 64%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih mampu menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk gambar dan mengungkapkannya dalam bahasa sendiri dari pada mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematis dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator ketiga, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, dengan skor rata-rata 1,75 dari skor maksimal 4 atau sekitar 43,75%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong rendah dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol-simbol matematika. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya keselarasan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Shintia, et al, 2021) yang mengemukakan bahwa secara keseluruhan kemampuan komunikasi matematis siswa termasuk dalam katergori cukup baik. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika juga selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aminah, et al, 2018) yang mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor salah satunya yaitu aspek afektif yang berperan untuk membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis. Aspek afektif tersebut adalah self esteem siswa. Siswa yang memiliki self esteem tinggi cenderung optimis dan  percaya diri.  Siswa dengan self esteem tinggi dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk gambar dan mengungkapnnya dalam bahasa sendiri terlihat dari siswa dapat menyebutkan dan menyelesaikan soal dengan langkah-langkah penyelesaian yang jelas dan benar menggunakan bahasanya sendiri, siswa dapat merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide-ide matematika dengan baik terlihat dari siswa mengetahui maksud dari soal dan menyelesaikan soal dengan benar dan maksimal. Selain itu, indikator mengekspresikan  konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika mampu dikuasai oleh siswa dengan self esteem tinggi terlihat dari subjek menyelesaikan soal dengan sistematis dan menyadari bahwa soal berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan siswa yang memiliki self esteem sedang dan rendah  memiliki keraguan dalam dirinya sehingga kurang optimis dan percaya diri. Siswa dengan self esteem sedang dan rendah tidak dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang digunakannya dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan bahasa sendiri, kurang memahami apa yang dimaksud dari soal sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar dan maksimal.  
Hasil penelitian yang peneliti peroleh menunjukkan bahwa siswa dengan self esteem tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self esteem sedang dan rendah. Semakin tinggi tingkat self esteem siswa maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi matematis siswa itu sendiri, sebaliknya semakin rendah tingkat self esteem siswa maka akan semakin rendah pula kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini menunjukkan adanya keselarasan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aspriyani terkait kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self esteem siswa.  Dalam penelitiannya, ia menyebutkan terdapat pengaruh yang signifikan antara self esteem siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan terdapat korelasi positif antara self esteem siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu semakin baik self esteem yang ada akan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan komunikasi matematis yang ada dalam dirinya dan sebaliknya. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self esteem siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)Angket self esteem diujikan pada 32 orang siswa kelas XI AKL B SMK Perpajakan Riau. Hasilnya menunjukkan bahwa self esteem siswa berbeda-beda, yaitu siswa dengan self esteem tinggi berjumlah 7 orang, siswa dengan self esteem sedang berjumlah 22 orang, dan siswa dengan self esteem rendah berjumlah 3 orang. 2) Kemampuan komunikasi matematis siswa kelas XI AKL B SMK Perpajakan Riau secara keseluruhan berada pada kategori Cukup Baik, yaitu dengan rata-rata keseluruhan 3,27 dari skor maksimal 4 atau dengan persentase 64%. Indikator kemampuan komunikasi matematis dengan nilai rata-rata tertinggi adalah indikator menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk gambar dan mengungkapkannya dalam bahasa sendiri, yaitu dengan skor rata-rata 2,56 dari skor maksimal 4 atau dengan persentase 64%. Sedangkan kemampuan komunikasi matematis dengan nilai rata-rata terendah adalah indikator mengekspresikan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, yaitu dengan skor rata-rata 1,75 dari skor maksimala 4 atau sekitar 43,75%. 3)Kemampuan komunikasi matematis berdasarkan self esteem siswa adalah siswa dengan tingkat self esteem tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori sangat baik dengan rata-rata 3,89, siswa dengan tingkat self esteem sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori cukup dengan rata-rata 3, siswa dengan tingkat self esteem rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 2,11.
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